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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of leadership style and work motivation on 

employee performance at PT. ID Express Logistik Indonesia West Jakarta Warehouse Processing Division. 

The research method used is quantitative. The sampling technique used saturated samples totaling 52 

employees. Data analysis used validity test, reliability test, classical assumption test, regression analysis, 

correlation coefficient, determination coefficient and hypothesis test with SPSS version 26 application. 

Based on the results of the study, the determination coefficient value was 75% and the hypothesis test 

obtained t count> t table or (12.258> 2.009), this is also strengthened by a significant value of 0.000 

<0.005. Thus Ho1 is rejected and Ha1 is accepted. This means that leadership style (X1) has a significant 

effect on employee performance at PT. ID Express Logistik Indonesia West Jakarta. Based on the 

determination coefficient value of 80.8% and the hypothesis test obtained t count> t table or (14.511> 

2.009), this is also reinforced by a significant value of 0.000 <0.005. Thus Ho2 is rejected and Ha2 is 

accepted. This means that work motivation (X2) has a significant effect on employee performance at PT. 

ID Express Logistik Indonesia West Jakarta. Leadership style (X1) and work motivation (X2) 

simultaneously have a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 2.880 

+ 0.299 X1 + 0.649 X2 + α. The determination coefficient value is 82.4% while the remaining 17.6% can 

be influenced by other factors. The hypothesis test obtained the calculated F value> F table or (114.470> 

3.191), this is also reinforced by a probability significance of 0.000 <0.05. Thus Ho3 is rejected and Ha3 

is accepted. This means that there is a significant simultaneous influence between leadership style and work 

motivation on employee performance at PT. ID Express Logistik Indonesia West Jakarta. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. ID Express Logistik Indonesia Jakarta Barat Divisi Warehouse Processing. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel 

jenuh yang berjumlah 52 karyawan. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis dengan aplikasi SPSS 

versi 26. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 75% dan uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (12,258 > 2,009), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,000 

< 0,005. Dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. ID Express Logistik Indonesia Jakarta Barat. Berdasarkan 
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nilai koefisien determinasi sebesar 80,8% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (14,511 > 2,009), 

hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,000 < 0,005. Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima. Artinya motivasi kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. ID 

Express Logistik Indoensia Jakarta Barat. Gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 2,880 + 0,299 

X1 + 0,649 X2 + α. Nilai koefisien determinasi sebesar 82,4% sedangkan sisanya sebesar 17,6% yang dapat 

di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (114,470 > 3,191), hal 

tersebut juga diperkuat dengan probability signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho3 ditolak dan 

Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. ID Express Logistik Indonesia Jakarta Barat. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti bahwa gaya kepemimpinan pada PT. ID 

Express Logistik Indonesia Jakarta Barat masih 

belum optimal, dikarenakan masih banyak para 

karyawan yang mengeluh atas kepemimpinan yang 

diterapkan, dan para karyawan pun terkadang 

masih enggan untuk memberikan informasi 

masalah-masalah di lapangan kepada pemimpin, 

dikarenakan faktor pemimpin yang kurang 

memberikan solusi, ketegasan sanksi dan salah satu 

penyebabnya dikarenakan pendekatan pemimpin 

terhadap karyawan yang kurang baik. 

Pengumpulan data dibutuhkan untuk 

mengumpulkan informasi tentang variabel yang 

diteliti dengan cara survei langsung keperusahaan. 

Berikut kuesioner pra survei yang penulis lakukan 

kepada 25 karyawan pada PT. ID Express Logistik 

Indonesia Jakarta Barat Divisi Warehouse 

Processing 

 

Berdasarkan hasil pra survei tabel 1.1 dapat 

diketahui bahwa gaya kepemimpinan masih 

terbilang kurang baik. Hal tersebut dapat dilihat 

pada tabel diatas.  

Pada indikator sifat, bahwa pimpinan pada PT. 

ID Express Logistik Indonesia Jakarta Barat tidak 

memberikan tindakan tegas bagi karyawan yang 

melanggar peraturan, dengan hasil sampel 25 orang 

karyawan dengan hasil 10 orang karyawan atau 

40% menjawab “ya” dan 15 orang karyawan atau 

60% menjawab “tidak”. 

Di bawah ini adalah data motivasi kerja yang 

penulis dapat dari PT. ID Express Logistik 

Indonesia Jakarta Barat 

 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas menunjukkan 

bahwa motivasi karyawan menurun dikarenakan 

gaji yang masih dibawah UMR Jakarta, selain itu 

tidak adanya bonus pencapaian target perusahaan, 

dan tidak adanya pelatihan untuk mengembangkan 

kemampuan karyawan. Hal tersebut secara tidak 

langsung menyebabkan berkurangnya motivasi 

semangat bekerja, dan karyawan merasa dengan 
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gaji yang mereka dapatkan masih kurang untuk 

keberlangsungan hidupnya. 

Motivasi memiliki pengaruh yang besar 

terhadap kinerja yang dihasilkan oleh karyawan 

dalam bekerja. Dengan belum maksimalnya 

motivasi karyawan maka akan berpengaruh 

langsung terhadap kinerja karyawan, maka dari itu 

motivasi kerja karyawan perlu ditingkatkan agar 

karyawan dapat menghasilkan kinerja yang terbaik. 

Berikut tabel penilaian kinerja karyawan pada 

PT. ID Express Logistik Indonesia Jakarta Barat 

Tahun 2021-2023. 

 
Berdasarkan Tabel 1.3 diatas menunjukkan 

penilaian kinerja karyawan PT. ID Express 

Logistik Indonesia Jakarta Barat dari rata-rata 

kesulurahan karyawan dimana tahun 2021 rata-rata 

realisasi kinerja sebesar 80% dengan kriteria baik, 

pada tahun 2022 rata-rata realisasi kinerja sebesar 

77% dengan kriteria cukup, dan pada tahun 2023 

rata-rata realisasi kinerja sebesar 76% dengan 

kriteria cukup. 

Dengan ini hasil dari tahun 2021-2023 belum 

maksimal dalam kinerja yang sudah ditentukan, hal 

ini tentunya menjadi sebuah masalah bagi 

perusahaan bahwa kinerja karyawan belum 

optmial, sehingga menyebabkan kinerja menjadi 

menurun dan sulit untuk mencapai tujuan tertentu. 

Oleh karena itu PT. ID Express Logistik Indonesia 

Jakarta Barat harus melakukan peningkatan kinerja 

karyawan agar perusahaan dapat mencapai target 

yang ditentukan dan menerapkan ketegasan atau 

memberikan sanksi untuk karyawan yang tidak 

mematuhi standar operasional perusahaan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen berasal dari bahasa inggris yang 

berarti “management”, yang dikembangkan dari 

kata to manage, yang artinya mengatur atau 

mengelola, kata mamange sendiri berasal dari 

bahasa italia, maneggio yang di adopsi dari bahasa 

latin managiare, yang berasal dari bahasa manus, 

yang artinya tangan. 

Manajemen adalah proses dimana 

pemberdayagunaan bahan baku dan sumber daya 

manusia untuk mempunyai tujuan yang telah di 

tetapkan. Menurut Drs.H.Malayu S.P.Hasibuan 

(2019:1) manajemen merupakan alat untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Adapun pendapat dari Sudiro dan Putri 

(2023:11) mendefinisikan sumber daya manusia 

yaitu: 

“Suatu ilmu  dan seni yang mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efisien membantu mewujudkan tujuan perusahaan, 

karyawan dan masyarakat”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 

penulis menyimpulkan bahwa pengertian 

manajemen adalah ilmu dan seni perencanaan, 

perorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

terhadap berbagai sumber daya organisasi yang 

dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk 

menentukan dan mencapai tujuan yang telah di 

tetapkan 

Dalam penelitian ini akan membahas tentang 

pengertian manajemen sumber daya manusia. 

Menurut Triyono et. al. (2023:43) manajemen 

sumber daya manusia adalah ilmu dan seni 

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Menurut Jannah (2021:204) “Manajemen 

Sumber Daya Manusia adalah seni untuk 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 

mengawasi kegiatan sumber daya manusia atau 

pegawai, dalam rangka mencapai tujuan organisasi, 

pertukaran dengan tujuan menghasilkan kepuasan 

bagi pihak-pihak yang terkait”. 

Menurut Sakti et. al. (2023:154) “Manajemen 

sumber daya manusia adalah suatu kegiatan 

pengelolaan yang meliputi pendayagunaan, 

pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa 

bagi manusia sebagai individu organisasi atau 

perusahaan bisnis” Sedangkan menurut Arraniri et. 
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al. (2021:78) “Manajemen sumber daya manusia 

adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, 

pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu 

anggota organisasi atau kelompok pekerja.”. 

Dari definisi di atas manajemen sumber daya 

manusia adalah ilmu mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja untuk menangani berbagai 

masalah yang ada di organisasi untuk mencapai 

tujuan yang di inginkan 

Menurut Mattayang (2019:47) Gaya 

Kepemimpinan merupakan norma perilaku dan 

perlakuan yang digunakan oleh seseorang pada saat 

orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku 

orang lain seperti yang ia lihat.  

Menurut Pranogyo dan Hendro (2023:176) 

mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan dalam 

organisasi diarahkan untuk mempengaruhi orang-

orang yang dipimpinnya, agar mau berbuat seperti 

yang diharapkan ataupun diarahkan oleh orang lain 

yang memimpinnya. 

Dari definisi diatas bahwa gaya 

kepemimpinan ialah pola menyeluruh dari tindakan 

seorang pimpinan, untuk mengendalikan bawahan 

yang di pimpinnya dengan suatu ciri khas yang 

dominan pada dirinya untuk pencapaian tujuan 

organisasi 

Secara umum definisi atau pengertian 

motivasi dapat diartikan sebagai pendorong. 

Motivasi mempersoalkan bagaimana cara 

mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka 

mau bekerja keras dengan memberikan semua 

kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan 

tujuan perusahaan. Selain itu motivasi merupakan 

suatu dorongan yang terjadi pada diri seseorang 

mendorong individu untuk melakukan atau 

bertindak sesuatu yang disebabkan karena 

kebutuhan, keinginan dan tujuan yang ingin 

dicapai. 

Menurut Suryawan dan Salsabila (2022:138), 

“motivasi membicarakan tentang bagaimana cara 

mendorong semangat kerja seseorang, agar mau 

bekerja dengan memberikan kemampuan dan 

keahliannya secara optimal guna mencapai tujuan 

organisasi.” 

Motivasi menjadi penting karena dengan 

motivasi diharapkan setiap karyawan mau bekerja 

keras dan antusias untuk mencapai produktifitas 

kerja yang tinggi. Perilaku seseorang dipengaruhi 

dan dirangsang oleh keinginan, pemenuhan 

kebutuhan serta tujuan dan kepuasannya. 

Rangsangan timbul dari dalam dan dari luar. 

Rangsangan ini akan menciptakan dorongan pada 

seseorang untuk melakukan aktifitas. 

Menurut Hasibuan dalam Suswati (2022:49) 

“motivasi kerja adalah pemberian daya gerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang agar 

mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan 

terintegrasi dengan segala daya upaya untuk 

mencapai kepuasan.” Menurut Andika (2019) 

“Motivasi merupakan salah satu hal yang 

mempengaruhi prilaku manusia, motivasi disebut 

juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung 

atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat 

seseorang bersemangat dan termotivasi untuk 

mengurangi serta memenuhi dorongan diri sendiri, 

sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut 

cara-cara tertentu yang akan membawa ke arah 

yang optimal.” Motivasi sangat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Karena pada umumnya 

karyawan akan memiliki produktivitas kerja yang 

tinggi apabila perusahaan mendukung pelaksanaan 

tugas mereka. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu kondisi 

yang menyebabkan seseorang terdorong untuk 

melakukan suatu keinginan dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya 

Istilah kinerja berasal dari kata job 

perfomance atau actual perfomance (prestasi kerja 

atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang). Pengertian kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Batubara (2020:45) menyatakan bahwa 

kinerja adalah “succesfull role achievment” yang 

diperoleh seseorang dari perbuatan-perbuatannya. 

Dari batasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kinerja adalah hasil yang dicapai seseorang 

menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 

bersangkutan. 

Menurut Widodo dan Yandi (2022:8) Kinerja 

“hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya”. 
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Menurut Hasibuan dan Silvya (2019:136) 

Kinerja suatau organisasi atau perusahaan adalah 

akumulasi kinerja semua individu yang bekerja 

didalamnya. Dengan kata lain, upaya peningkatan 

kinerja organisasi dilakukan melalui peningkatan 

kinerja masing-masing individu. 

Dari definisi diatas kinerja adalah hasil kerja 

yang dicapai seseorang karyawan sesuai dengan 

wewenang atau tanggung jawab masing-masing 

pegawai selama periode waktu tertentu. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan peneliti 

terutama sebagai pengukuran dan pengumpulan 

data berupa angket, seperangkat soal tes, lembar 

observasi. Pada prinsipnya melakukan 

penelitian adalah melakukan pengukuran, maka 

harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam 

penelitian biasa dinamakan instrumen 

penelitian. Menurut Sugiyono (2019:156). 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati 

1) Uji Validitas 

Instrumen (kuesioner) dalam penelitian ini 

yaitu alat untuk mengumpulkan data. 

Menurut Sugiyono (2019:231) 

mengemukakan bahwa hasil penelitian 

yang valid bila terdapat kesamaan antara 

data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti. Uji validitas ini digunakan untuk 

menguji apakah kuesioner yang 

disampaikan kepada responden valid atau 

tidak 

2) Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah suatu indeks yang 

menunjukkan sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Hasil 

pengukuran dapat dipercaya atau reliabel 

hanya dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap kelompok subjek 

yang sama diperoleh hasil relatif sama. 

Sugiyono (2019:231) berpendapat 

instrumen yang reliabel jika digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang 

sama, akan menghasilkan hasil yang sama 

 

b. Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengetahui ketepatan data. Menurut Sugiyono 

(2019:235) mengemukakan “Model regresi 

akan digunakan untuk melakukan peramalan 

sebuah model yang baik adalah model dengan 

kesalahan seminimal mungkin”. Dalam 

penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan 

adalah Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, 

Uji Heretokedatisitas dan Uji Autokorelasi 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependen, variabel independen, 

atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Menurut Sugiyono 

(2019:235), uji normalitas adalah untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel independen dan dependennya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Pada 

prinsipnya normalitas data dapat diketahui 

dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal pada grafik atau histogram 

dari residualnya 

2) Uji Multikoliniertitas 

Multikolinearitas berarti adanya hubungan 

linier yang sempurna atau pasti diantara 

beberapa atau semua variabel yang 

menjelaskan dari regresi. Tujuannya untuk 

menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Jika terjadi korelasi, maka 

terdapat masalah atau problem 

multikolinearitas. Untuk melihat adanya 

multikolinearitas, dapat digunakan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dan 

tolerance dari hasil Collinearity Statistic 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

Statistical Package for the Social Sciens 

versi 26. Apabila nilai VIF disekitar angka 

1, maka dapat diindikasikan tidak ada gejala  

multikolinearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varian dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskesdastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas, model regresi yang baik 

adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Metode analisis yang digunakan adalah 

model regresi linier berganda. Menurut 

(Sugiyono, 2019) analisis regresi linier 

digunakan untuk melakukan prediksi 

bagaimana perubahan nilai variabel dependen 

bila nilai variabel independen 

dinaikan/diturunkan. Analisis ini digunakan 

dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas 

antara variabel dependen Y dan variabel 

independen X1 dan X2. Uji estimasi besarnya 

variabel dependen jika variabel-variabel 

independen dirubah 

 

d. Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2019) koefisien 

korelasi adalah nilai yang menunjukkan kuat 

atau tidaknya hubungan linier antara dua 

variabel. Pada hakekatnya r bervariasi antara -1 

hingga +1, apabila r=0 atau mendekati 0, maka 

hubungan antara kedua variabel sangat lemah 

atau tidak ada pengaruh sama sekali. Sedangkan 

apabila r=-1 atau mendekati 1, maka korelasi 

antara kedua variabel tersebut dikatakan positif 

dan memiliki pengaruh antara variabel X 

dengan variabel Y. 

 

e. Koefisien Determinasi  

Menurut Sugiyono (2019:235) 

“Koefisien determinasi (r2) merupakan alat 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol atau satu. Nilai r2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai 

mendekati 1 variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel-

variabel dependen”. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka 

koefisien determinasi merupakan bagian dari 

keragaman total dari variabel terikat yang dapat 

diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas 

dihitung dengan koefisien determinasi dengan 

asumsi dasar faktor-faktor lain diluar variabel 

dianggap konstan. 

 

f. Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis diperlukan untuk menguji 

apakah variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono 

(2019:242) pengertian hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dengan demikian hipotesis 

penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang 

bersifat sementara terhadap masalah penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul 

dan harus diuji secara empiris. 

Tingkat signifikan yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah 0,05 (5%) karena 

merupakan tingkat signifikan yang umum 

digunakan. Tingkat signifikansi 0,05 (5%) 

artinya kemungkinan besar dari hasil penarikan 

kesimpulan mempunyai probabilitas 95% atau 

toleransi kesalahan 5%. Sedangkan untuk 

menguji diterima atau ditolaknya hipotesis, 

dilakukan dengan cara uji sebagai berikut: 

Menurut Sugiyono (2019:243) Uji t 

digunakan untuk untuk mengetahui apakah 

variabel bebas signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat secara individual untuk setiap 

variable. 

Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh bersama (simultan) variabel 

bebas gaya kepemimpinan dan motivasi 

terhadap variabel terikat kinerja karyawan. 

Menurut Sugiyono (2019:243) mengemukakan 

bahwa “Uji F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh secara bersama-sama variabel 

independen terhadap variabel dependen”. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1116-1126 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1122 

 

 

 
Berdasarkan data tabel 4.9 variabel gaya 

kepemimpinan (X1) diperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0.273), dengan demikian maka semua 

item kuesioner dinyatakan valid. Hal ini telah 

menunjukan bahwa kuesioner-kuesioner 

memenuhi syarat sebagai instrumen dasar untuk 

penelitian ke tahap berikutnya. Oleh karena itu, 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan data tabel 4.10 variabel 

motivasi kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0.273), dengan demikian maka semua 

item kuesioner dinyatakan valid. Hal ini telah 

menunjukan bahwa kuesioner-kuesioner 

memenuhi syarat sebagai instrumen dasar untuk 

penelitian ke tahap berikutnya. Oleh karena itu, 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan data tabel 4.11 variabel 

kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > 

r tabel (0.273), dengan demikian maka semua 

item kuesioner dinyatakan valid. Hal ini telah 

menunjukan bahwa kuesioner-kuesioner 

memenuhi syarat sebagai instrumen dasar untuk 

penelitian ke tahap berikutnya. Oleh karena itu, 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.12 hasil dari 

item pernyataan variabel gaya kepeimpinan X1, 

motivasi kerja X2 dan kinerja Y dinyatakan 

reliabel sebab dibuktikan dengan hasil nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 

 

c. Uji Normalitas  

 
Berdasarkan hasil tabel 4.13 dengan 

menggunakan metode Kolmogorov- Smirnov 

Test didapatkan hasil signifikansi dari uji 

normalitas sebesar 0,200 dimana hasil tersebut 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga 

dapat dipastikan bahwa uji normalitas pada 

penelitian ini berdistribusi normal. 

 

d. Uji Multikolinearitas  
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Berdasarkan hasil tabel 4.14 uji 

multikolinearitas, variabel independen 

menunjukan bahwa nilai tolerance Gaya 

Kepemimpinan 0,182 dan Motivasi Kerja 0,182 

dimana nilai tersebut kurang dari 1. Sedangkan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada 

variabel Gaya Kepemimpinan yakni 5,485 dan 

variabel Motivasi sebesar 5,485 dimana nilai 

tersebut kurang dari 10. Dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini bebas dari 

multikolinearitas. 

 

e. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji 

heterokedastisitas dengan menggunakan uji 

Glejser bahwa hasil signifikansi dari variabel 

independen yakni Gaya Kepemimpinan (X1) 

0,182 dan Motivasi Kerja (X2) 0,182 dimana 

nilai-nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05. Maka dapat dikatakan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

masalah heterokedastisitas. 

 

f. Uji Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil tabel 4.16 di atas pada 

kolom B memperoleh nilai B1 variabel gaya 

kepemimpinan sebesar 0,299 kemudian nilai B2 

variabel motivasi kerja sebesar 0,649 dan untuk 

nilai konstanta (a) yakni 2,880. Maka dari hasil 

perhitungan regresi tersebut dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 2,880 + 0,299 X1 + 

0,649 X2. Dari persamaan tersebut maka dapat 

diberi kesimpulan sebagai berikut: 

Nilai konstanta positif sebesar 2,880 yang 

berarti menunjukkan jika tidak adanya pengaruh 

dari gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi 

kerja (X2) maka nilai kinerja karyawan (Y) 

sebesar 2,880. 

Nilai B1 sebesar 0,299 merupakan nilai 

koefisien regresi variabel (X1) terhadap (Y), 

dapat diartikan jika variabel (X1) mengalami 

kenaikan satu satuan, maka hasil variabel 

kinerja (Y) akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,299 atau 29,9%. 

Nilai B2 sebesar 0,649 merupakan nilai 

koefisien regresi variabel (X2) terhadap (Y), 

dapat diartikan jika variabel (X2) mengalami 

kenaikan satu satuan maka hasil variabel kinerja 

(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,649 

atau 64,9%. 

 

g. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.17 nilai R (koefisien 

korelasi) gaya kepemimpinan sebesar 0,866. 

Mengacu pada pedoman nilai interpretasi 

korelasi nilai berada pada rentang “0,800 – 

0,866” yang berarti tingkat hubungan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja termasuk pada 

tingkat Sangat Kuat. 
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Berdasarkan tabel 4.18 nilai R (koefisien 

korelasi) motivasi sebesar 0,899. Mengacu pada 

pedoman nilai interpretasi korelasi nilai berada 

pada rentang “0,800 – 0,899” yang berarti 

tingkat hubungan motivasi kerja terhadap 

kinerja termasuk pada tingkat Sangat Kuat. 

 
Berdasarkan pada tabel 4.19 diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,908. Mengacu pada 

pedoman nilai interpretasi korelasi nilai berada 

pada rentang “0,800 – 0,908” yang berarti 

tingkat hubungan gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja termasuk pada 

tingkat Sangat Kuat 

 

h. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.20 diperoleh nilai R Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,750 yang berarti bahwa 

variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh 

terhadap variabel kinerja (Y) sebesar 75%, 

sedangkan sisanya sebesar 25% dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.21 diperoleh nilai R Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,808, yang berarti bahwa 

variabel motivasi kerja (X2) berpengaruh 

terhadap variabel kinerja (Y) sebesar 80,8%, 

sedangkan sisanya sebesar 19,2% dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.22 diperoleh nilai 

R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,824 

yang berarti bahwa variabel gaya 

kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) 

berpengaruh terhadap kinerja (Y) sebesar 82,4% 

sedangkan sisanya sebesar 17,6% yang dapat di 

pengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan 

oleh peneliti 

 

i. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.23 diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(12,258 > 2,009). Hal tersebut juga 

dipersangat kuat dengan nilai ρ value < sig. 

0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. 
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ID Express Logistik Indonesia Jakarta Barat 

Divisi Warehouse Processing. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.24 diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(14,511 > 2,009). Hal tersebut juga 

dipersangat kuat dengan nilai ρ value < sig. 

0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. ID Express 

Logistik Indonesia Jakarta Barat Divisi 

Warehouse Processing. 

 
Dari hasil tabel 4.25 menyatakan bahwa 

F hitung memperoleh nilai sebesar 114,470 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Kemudian 

untuk F tabel pada tingkat probabilitas 95% α 

= 0,05 diperoleh nilai 3,191. Maka dapat 

dikatakan dari hasil perhitungan tersebut F 

hitung > F tabel atau (114,470 > 3,191) dan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Ho3 

ditolak dan Ha3 diterima, dalam artian yang 

berarti terdapat adanya pengaruh positif dan 

signifikan secara simultan antara variabel 

gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. ID Express 

Logistik Indonesia Jakarta Barat Divisi 

Warehouse Processing. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, berikutnya bab ini akan menguraikan 

kesimpulan akhir supaya dapat menjawab rumusan 

masalah yang telah ditentukan pada penelitian ini. 

Berikut kesimpulan yang dapat ditarik dari 

penelitian ini: 

1. Berdasarkan hasil analisis, menunjukan 

bahwa berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial antara Gaya Kepemimpinan 

(X1) dengan Kinerja Karyawan (Y). Nilai t 

hitung > t tabel atau (12,258 > 2,009). Hal 

tersebut juga dipersangat kuat dengan nilai ρ 

value < sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. ID Express Logistik Indonesia 

Jakarta Barat Divisi Warehouse Processing. 

2. Berdasarkan hasil analisis, menunjukan 

bahwa pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial antara Motivasi (X2) dan Kinerja 

Karyawan (Y). Nilai t hitung > t tabel atau 

(14,511 > 2,009). Hal tersebut juga 

dipersangat kuat dengan nilai ρ value < sig. 

0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. ID 

Express Logistik Indonesia Jakarta Barat 

Divisi Warehouse Processing. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan dengan diperoleh 

nilai persamaan regresi Y = 2,880 + 0,299 

(X1) + 0,649 (X2) Nilai koefisien korelasi atau 

tingkat pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat diperoleh sebesar (0,908) 

artinya memiliki memiliki hubungan yang 

sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau 

kontribusi pengaruh secara simultan sebesar 

(0,824) atau sebesar (82,4%) sedangkan 

sisanya sebesar (17,6%) dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti kemampuan, lingkungan 

kerja, dan Organisasi Citizanship Behaviour. 

Uji hipotesis diperoleh maka dapat dikatakan 

dari hasil perhitungan nilai F hitung > F tabel 

atau (114,470 > 3,191) dan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 
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diterima, dalam artian yang berarti terdapat 

adanya pengaruh positif dan signifikan secara 

simultan antara variabel gaya kepemimpinan 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. ID Express Logistik Indonesia 

Jakarta Barat Divisi Warehouse Processing 
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